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ABSTRAK 
Bahan suspensi TiO2 sebagai pelapis material bangunan yang ramah lingkungna telah disosialisasikan melalui curah 
pendapat pada masyarakat tahfidzul qur’an desa Konda, Konawe Selatan. Curah pendapat terkait potensi suspensi TiO2 
dilakukan melalui Program Pengabdian Masyarakat. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan masyarakat 
tentang bahan suspensi TiO2 sebagai material ramah lingkungan sebagai pelapis anti lumut pada material bangunan. 
Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi sosialisasi dalam bentuk ceramah dan curah pendapat 
(brainstorming). Berdasarkan hasil evaluasi dengan menggunakan teknik tanya jawab dapat disimpulkan bahwa 
tingkat kepuasan kegiatan sangat baik. Hal tersebut didukung dengan sikap puas peserta kegiatan dalammenerima 
materi, paham terhadap materi yang diberikan, dan aktif dalam proses diskusi dan tanya jawab. 

Kata kunci: Curah Pendapat, Suspensi TiO2, Bahan Bangunan, Desa Konda 
 

Brainstorming on the Potential of TiO2 Suspension as a Coating for 

Environmentally Friendly Building Materials in Konda Village 
 

ABSTRACT 
TiO2 suspension material as an environmentally friendly building material coating has been disseminated through 
brainstorming to the tahfidzul Qur'an community in Konda village, South Konawe. Brainstorming regarding the 
potential for TiO2 suspension was conducted through the Community Service Program (PKM). In addition, this activity 
aims to introduce the public to TiO2 suspension material as an environmentally friendly material and an anti-moss 
coating on building materials. The methods used in this activity include socialization in the form of lectures and 
brainstorming. Based on the evaluation results using the question and answer technique, it can be concluded that the 
level of activity satisfaction is very good. This was supported by the satisfied attitude of the activity participants in 
receiving the material, understanding the material provided, and being active in the discussion and question and 
answer process. 
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PENDAHULUAN   

Konawe Selatan (Konsel) dikenal 
sebagai wilayah bergunung dan berbukit yang 
diapit dataran rendah. Kondisi pemukiman 
yang ada di Konsel sebagian besar berada 
pada daerah-daerah rawah atau daerah yang 
lembab. Bangunan perumhan warga umunya 
dibuat dengan bahan dasar bebatuan seperti 
batako, batu merah dan lain-lain. Batako yang 
baik biasanya terdiri dari pasir (silika), semen 
dan sedikit air dengan perbandingan tertentu 
(Arif, 2021; Fatmawati, Supriono, & Amadi, 
2021). Namun seperti yang kita ketahui 
bahwa, bangunan yang ada di daerah-daerah 
lembab, dan keadaan iklim yang tidak 
menentu dapat menyebabkan bahan 
bangunan mudah rusak (Dede, Siso, & Kerong, 
2020; Wardani, Massijaya, Hadi, & Darwaman, 
2016). Hal ini akan berdampak pada 
tumbuhnya berbagai macam mikroorganisme 
seperti lumut (moss) dan jamur (Ekarini, 
2021; Suhartono, Sutopo, Haldoko, Purnama, 
& Rachmad, 2018; Widiyanti, 2015). 
Pertumbuhan lumut lambat laun 
menyebabkan kualitas bahan bangunan 
menurun. Lumut akan mengurai material 
bangunan menjadi mineral-mineral yang lebih 
kecil (No, 2019; Palaguna & Indrahti, 2016). 
Selain itu, lumut mengurangi nilai estetika 
dari bahan bangunan (Cahyono & Nandika, 
2017). 

Kondisi bahan bangunan yang tidak 
sesuai dengan standar kesehatan akan 
memberikan dampak sosial dan ekonomi 
masyarakat yang buruk (Jati & Harini, 2018; 
Nursyahbani & Pigawati, 2015; Wijaya, 
Permana, & Swanto, 2017). Dampak negatif 
tersebut menyebabkan masyarakat mencari 
solusi untuk mengatasi adanya pertumbuhan 
lumut pada material bangunan. Penanganan 
yang biasa dilakukan adalah dengan cara fisik 
maupun kimia. Penggunaan cara fisik seperti 
skarifikasi, yaitu proses menggosok untuk 
menyingkirkan lumut. Namun cara ini dinilai 
kurang efektif untuk mengahmbat 
pertumbuhan lumut yang begitu cepat. Selain 
itu, penggunaan cara kimia dengan 
penyemprotan pestisida (Wahyuni, Rini, 
Kasatriyanto, Purwoko, & Rachmat, 2017). 
Namun penggunaan pestisida dapat 

memberikan dampak negatif seperti 
keracunan, polusi terhadap lingkungan, resiko 
terhadap kesehatan dan efek karsinogenik 
(Ilmiawati & Reza, 2019; Rahmasari & 
Musfirah, 2020; Yushananta, Melinda, 
Mahendra, Ahyanti, & Anggraini, 2020). 

Melihat permasalaha di atas, tim 
pengabdi melalui program PKM menerapkan 
tekologi baru berbasis cairan suspensi TiO2 

sebagai anti lumut pada material bangunan 
seperti batako melalui curah pendapat 
(brainstorming). Fenomena ini menarik 
perhatian kami tim pengusul untuk 
mengaplikasikan inovasi baru suspensi TiO2 
(teknologi baru yang telah digagas dalam tiga 
tahun terakhir sebagai coating pada 
permukaan material bangunan (Nurdin et al., 
2021). Suspensi TiO2ini akan diaplikasian 
bada batako sebagai pelapis/coating dari 
pertumbuhan lumut. Teknologi material 
bangunan seperti batako anti lumut berbasis 
suspensi TiO2 adalah salah satu solusi dari 
permaslahan mitra. Teknologi ini bertujuan 
untuk membuat produk baru dengan bahan 
yang sederhana, ramah lingkungan, ekonomis 
dan solutif. Mekanisme kerja dari fotokatalis 
TiO2 adalah dengan menaktivasi 
(mengahmbat) lumut yang tumbuh pada 
permukaan batako. 

METODE   

Secara umum, tahapan metode dalam 

kegiatan pengabdian mengacu pada Gambar 

1. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada 

Sabtu tanggal 1 Oktober 2022, di desa Konda 

1, Kecamatan Konda, Kabupaten Konawe 

Selatan-Sulawesi Tenggara. Ringkasnya, 

kegiatan diawali dengan sosialisasi curah 

pendapat (brainstorming) tentang tujuan 

dilakukannya kegiatan pengabdian ini. Dalam 

curah pendapat, tim pengabdi menjelaskan 

kepada masyarakat tahfidzul qur’an desa 

Konda tentang bahan suspensi TiO2 sebagai 

pelapis bahan bangunan ramah lingkungan. 

Tahap kegiatan dilanjutkan dengan 

memperkenalkan bahan TiO2, metode 

pembuatan suspensi TiO2 dan cara 
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mendapatkan bahan tersebut. Metode 

pembuatan mengacu pada metode yang telah 

dilakukan di laboratorium. 

Selama kegiatan pengabdian, 

masyarakat tahfidzul qur’an desa Konda 

diajarkan cara membuat suspensi TiO2 atau 

cara mengaplikasikan bahan TiO2 yang akan 

digunakan sebagai pelapis pada metrial 

bangunan ramah lingkungan.

 

 

Gambar 1. Tahapan umum kegiatan pengabdian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian ini telah 
dilaksanakan pada Sabtu tanggal 1 Oktober 
2022, Pukul 08.00 Wita-Selesai di desa Konda 
1, Kecamatan Konda, Kabupaten Konawe 
Selatan-Sulawesi Tenggara. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat dilakukan 
oleh tim pengabdi yang berasal dari dosen 

Jurusan Kimia FMIPA, Jurusan Proteksi 
Tanaman, Fakultas Pertanian dan dosen 
Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik 
Universitas Halu Oleo (UHO). Pada kegiatan 
ini dilakukan curah pendapat dengan jumlah 
peserta sebanyak 15 orang. Materi curah 
pendapatyang dijelaskan terlihat pada tabel 1.

 
Tabel 1. Materi curah pendapat 

No. Materi Peserta Pembicara 
1. Pengantar dan Tujuan Pengabdian 

Masyarakat 
Masyarakat Muh. Nurdin 

2. Material bahan bangunan Masyarakat Muh. Zakir 
Muzakkar 

3. Perkenalan bahan Suspensi TiO2 Masyarakat Muh. Nurdin 
4. Metode Pembuatan Masyarakat Irwan 
5. Cara Pengaplikasian Masyarakat Zul Arham 
6. Bagaimana memperoleh bahan TiO2 Masyarakat Zul Arham 
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Kegiatan pengabdian diawali dengan 

sosialisasi terkait tujuan pengadian 

masyarakat yang disampaikan oleh Ketua 

Pengabdi (gambar 2a). Point penting dalam  

sosialisasi yang diberikan kepada peserta 

kegiatan diantaranya: (i) memberikan 

wawasan baru kepada peserta kegiatan 

tentang inovasi material bangunan antilumut, 

(ii) mengenalkanmasyarakat tentang bahan 

suspensi TiO2 sebagai material ramah 

lingkungan sebagai pelapis anti lumut pada 

material bangunan, dan (iii) memberikan 

infomasi terkait cara pengaplikasian suspensi 

TiO2. Kegiatan ini disambut dengan baik dan 

antusiasme yang tinggi karena telah 

memberikan wawasan ilmu dan pengalaman 

yang berarti bagi warga masyarakat 

khususnya santri tahfidzul qur’andi Desa 

tersebut yang terlihat pada gambar 2b. 

 

Gambar 2. (a) penyapain materi dan (b) sesi diskusi 

Standar nilai yang digunakan dalam 

pengabdian ini adalah sebagai berikut: 0 

(tidak paham), 1-50 (paham), dan 51-100 

(sangat paham). Pada tabel 2 dapat dijelaskan 

bahwa peserta yang sangat paham mengenai 

materi curah pendapat terkait bahan suspensi 

TiO2 sebagai bahan pelapis material bangunan 

ramah lingkungan berjumlah 17 peserta. 

Semua pertanyaan dijawab oleh 15 peserta 

dengan baik. Keterampilan inovasi 

ditunjukkan dalam bentuk kemampuan 

masyarakat aktif dalam prses sesi diskusi.  

Berdasarkan hasil evaluasi dengan 

menggunakan teknik tanya jawab dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan kegiatan yang 

di berikan oleh tim pengabdi diperoleh hasil 

persentase rata-rata sebesar 90.93 %. 

Berdasarkan hal tersebut, menunjukkan  

bahwa  hasil  evaluasi  tigkat kepuasan  pada  

pelaksanaan  kegiatan  pengabdian oleh  tim 

pengabdi berada pada kategori Sangat Baik. 

Kesuksesan pelaksanaan kegiatan pengabdian 

ini dapat dilihat dari motivasi warga dan 

santri tahfidzul qur’an desa konda yang hadir 

mengikuti acara serta pencapaian tujuan 

kegiatan pengabdian yang telah dilakukan. 

Secara umum tujuan kegiatan pengabdian 

yang telah ditetapkan sebelumnya dapat 
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dikatakan berjalan dengan sangat baik. 

Sebagai penutup dari kegiatan pengabdian ini, 

diakhiri dengan foto bersama antara tim 

pengabdi dengan masyarakat tahfidzul qur’an 

desa konda yang ditunjukkan pada gambar 3.

 
 Tabel 3. Tingkat kepuasan peserta kegiatan 

No. Nama Pekerjaan 
Nilai 

Jumlah Nilai 
Sesi 1 Sesi 2 

1. Syamsuriadi Guru Tahfidz 40 55 95 
2. Bima Pandawa Mahasiswa 45 45 90 
3. Suparlan Petani 40 48 88 
4. Fandi Mahasiswa 40 50 90 
5. Hamud Mahasiswa 45 48 93 
6. Zukifli Mahasiswa 50 50 100 
7. Noval Mahasiswa 40 45 85 
8. Aidil Petani 35 45 80 
9. Maryadi Petani 30 50 80 

10. Eko Iswahyudi Petani 45 45 90 
11. M. Dhifir Petani 40 48 88 
12. Zul Arham Mahasiswa 50 50 100 
13. Agus Salim Mahasiswa 50 50 100 
14. Irwan Mahasiswa 50 45 95 
15. Zuhdi Mulkian Mahasiswa 40 50 90 

Rata-rata 42,66 48,26 90,93 

 

 

Gambar 3. Foto bersama antara tim pengabdi dengan masyarakat tahfidzul qur’an desa Konda 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengbdiancurah pendapat 

(brainstorming) potensi suspensi TiO2 sebagai 

pelapis bahan bangunan ramah lingkungan di 

desa konda yang dilakukan oleh tim pengabdi 

sangat membantu masyarakat dan santri 

tahfidzul qur’an desa Konda. Peserta kegiatan 

mendapat solusi alternatif bagaimana 

caramengatasi bahan bangunan yang di 

tumbuhi lumut dengan bahan ramah 

lingkungan. Kegiatan brainstorming seperti ini 

diharapkan dapat terus berlanjut, sehingga 

pada masa mendatang para masyarakat 

terkhusus santri tahfidzul qur’andapat 

menerapkan dan mengaplikasikan bahan 

suspensi TiO2 sebagai pelapis anti lumut yang 

ramah lingkungan.  
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